BAB |1
RUKYAT AL-HILAL DALAM MENENTUKAN AWAL BULAN
KAMARIYAH
A. Pengertian Rukyat al-Hilal

Kata rukyat menurut bahasa berasal dari ka#a- yara- ra’yan-
ru'yatan, yang bermakna melihat, mengira, menyangka atandugs’
Rukyat didefinisikan dengan perihal melihat Bulaanggal satu untuk
menentukan hari permulaan dan penghabisan puasadaampenglihatan
dan pengamatan.

Dalam penentuan awal bulan kamariah, katakyat selalu
disandingkan dengan hildRukyat al-hilalterdiri dari dua kata dalam bahasa
Arab, yaknirukyatdan hilal. DalanKamus limu Falaldisebutkan, hilaatau
"Bulan sabit” ¢rescent adalah bagian Bulan yang tampak terang dari Bumi
sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulkarhngke pada hari
terjadinyaijtima’ sesaat setelah Matahari terbenam. Apabila sekédahhari
terbenam, hilal tampak, maka malam itu dan keesdleamya merupakan
tanggal satu bulan berikutrfya

Jadi, rukyat al-hilal adalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilal
atau Bulan sabit di langit (ufuk) sebelah Baratasessetelah Matahari
terbenam menjelang awal bulan baru (khususnya taegjdulan Ramadan,

Syawal dan Zulhijah) untuk menentukan kapan bbkmi itu dimula?

! Ahmad Warson Munawwirkamus al-Munawir,Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
cet. X1V, h. 494 — 495.

2 Muhyiddin KhazinKamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, cet. I, h. 30.

s Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktek,ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, h. 173. Definisi hilal bisa beragam karenahiagian dari riset ilmiah, semua definisi itu
semestinya saling melengkapi satu dengan lainnykat dipilih definisi parsial, tapi hilal harus
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Dalam penentuan awal bulan kamariyah dengan metddeat al-
hilal, perukyah tidak akan terlepas dari hisab (pergamy untuk
menentukan di mana posisi hilal, baik arah maupetinggiannya di atas
ufuk. Maka dari itu, penulis sedikit memaparkangetian tentangyisah

Hisab berasal dari bahasa Arab, yaimasdardari kata—«s yang
secara harfiah berarti hitungan, perhitunyaladi, dapat dikatakan bahwa
iimu hisab adalah ilmu yang mempelajari seluk-behgchitungan. Secara
terminologi hisab menuruKamus Besar Bahasa Indoneskdisi Kedua
didefinisikan dengan hitungan, perhitungan atakipsan®

Dalam surat Yunus ayat 5, hisab dipakai dalam pethitungan
waktu, sebagaimana firman Allah:

VOO0 wWa I =ADAY B LA Fa e o>
.6 ]uR Ste: L L2 N [OROINRIOERESR Ju | VIS0 @0OND
BXUCORH D70 W $INwaO%¢8 OE€HOB00+L €0
HEO BON Y Wwa €0 ¢xvVCREHYOwa i HORNOOR
RO ENONRCIESRY 1 + o3 ¢ HRER S 7Bl 2N
06 Ve Ao I RunGNYOXKIHARG F BRI Wwa e NI
ERNS ¢HA<CORE DO B0 w@

Artinya.  Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar damrmudidercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tejngadgi

perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui bélanghun
dan perhitungan (waktu). (Yunus (10): 5).

didefinisikan dengan sebuatu definisi yang kompmetlie Misalnya, definisi lengkap yang
dirumuskan sebagai berikut: hilal adalah bulantspbitama yang teramati di ufuk barat sesaat
setelah Matahari terbenam, tampak sebagai goresenoghaya yang tipis, dan bila menggunakan
teleskop dengan pemroses citra bisa tampak segagaicahaya tipis di tepi bulatan bulan yang
mengarah ke matahari. Dari data-dat@tyat al-hilal jangka panjang, keberadaan hilal dibatasi
oleh kriteria hisab tinggi minimal sekian derajéialjaraknya dari matahari sekian derajat dan
beda waktu terbenam bulan-matahari sekian mené faksi iluminasi sekian prosen.

Lihat di T Djamaluddin, Redefinisi Hilal menuju tTemu Kalender Hijriyyah, http://t-
djamaluddin.space.live.com. Diakses pada tangg&lelember 2012

4 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, cet. XIV, k. 26

5 Tim Penyusun KBBIl,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keddakarta: Balai
Pustaka, 1991, h. 355.
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Dalam tafsirnya, al-Maraghi memaknail-manazil (jamak dari
manzi) artinya tempat singgahDalam menjalankan Bulan dalam falaknya,
Allah Swt. telah menentukan tempat-tempat persingggada setiap malam.
Bulan itu singgah pada salah satunya, tanpa melangipa tanpa berlambat
padanya. Tempat-tempat singgah itu ada 28 banyalBufan itu bisa dilihat
dengan mata kepala pada tempat-tempat persinggarsaiut, sedang pada
satu atau dua malam lainnya, ia tertutup tidak dikiaat.”

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menerangkan bahwasanifah ASwit.
menjadikan cahaya Matahari sebagai sinar dan m&ajadBulan sebagai
penerang, yang ini sebagai Matahari dan yang ihags Bulan. Keduanya
berbeda dan tidak serupa (antara Matahari dan BuAlah Swt. menjadikan
kekuasaan Matahari pada siang hari dan kekuasdan pada malam hafi.

Allah menentukan Bulan padmanzilah-manzilah(tempat-tempat
bagi perjalanan Bulan), maka mula-mula Bulan itgilkk&kemudian cahaya
dan bentuknya semakin bertambah, sehingga ia mgugadh cahayanya dan
sempurnalah purnamanya, kemudian mulailah ia méngegmga kembali
kepada bentuk semula dalam waktu satu bulan.

Dalam bidang fikih menyangkut penentuan waktu-watk&aah, hisab
digunakan dalam arti perhitungan waktu dan aralp&rrguna kepentingan
pelaksanaan ibadah, seperti penentuan waktu sa&litu puasa, waktu
Idulfitri, waktu haji, dan waktu gerhana untuk medanakan salat gerhana,

serta penetapan arah kiblat agar dapat melaksasakaindengan arah yang

5 Ahmad Mustafa al-Maraght,afsir al-Maraghi,Beirut: Dar al-Fikr, Juz XI, h. 67.
7 .

Ibid.
8 Abi al-Fida’ Ismail ibn KasirTafsir ibnu Kasir,Beirut: Dar al-Fikr, Juz II, h. 408.
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tepat ke Kakbah. Penetapan waktu dan arah tersdilakukan dengan

perhitungan terhadap posisi-posisi geometris béeaaa langit khususnya
Matahari, Bulan dan Bumi guna menentukan waktu-wakimuka Bumi dan

juga aral.

Hisabdalam arti luas dapat diterjemahkan sebagai seimeabde atau
sistem perhitungan yang diperoleh dari penalaralit&nmaupun empirik.
Sedangkan rukyat dapat diterjemahkan sebagai sgtamgamatan sistematik
yang didasarkan atas data yang 4da.

Hisab bukanlah sebuah metode yang muncul secara tibagdbab
adanya hisab diawali dari rukyat yang panjang. aBéidaknya sebuah hisab
tentunya harus diuji secara langsung melalui peag@am(ukya) terhadap
fenomena alam yang dihisab. Seberapa pun bagubalkrsebuah metode
hisab, jika tidak sesuai dengan fenomena yangsalhientu tidak dapat
dikatakan benar-

Demikian juga halnya dengan rukyat, pelaksanaayatu@ang tidak
pernah menghasilkan sebuah sistem atau metodetyseydan (hisab) yang
dapat membantu dalam pelaksanaan rukyat berikutngeupakan rukyat
yang sia-sia, karena apa yang dilakukan hari daiktiebih baik daripada apa
yang pernah dilakukan.

Bagi Nahdlatul Ulama (NU), kedudukan hisab hanydagai

pembantu dalam pelaksanaarkyat al-hilal di lapangan. Oleh karena itu,

® Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiydfedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pugluhammadiyah, 2009, h. 2.

9 Hendro Setyanto, Hisab-Rukyah:Media Sains Sarttp;//assalaam.or.id/casa. Diakses
pada tanggal 18 Desember 2012.

" bid .
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meski sudah melakukan prediksi, mereka tidak beremnastikan awal bulan
Ramadan, Syawal dan Zulhijjah dengan hisab, teé&tpp menunggu hasil
rukyat di lapangar?

Oleh karena itu, kombinasi hisab dan rukyat merapakombinasi
harmonis agar ilmu falak di Indonesia dapat berkamgb Sesuai dengan
asalnya, ilmu falak yang tidak lain merupakan baglari astronomi modern
saat ini merupakan observational sains. Sebuah naEmal sains
merupakan sains yang berkembang atas dasar pergarangan kata lain,
menafikan rukyat yang notabene merupakan prosegapeatan bagaikan
menghilangkan ruh dari jasad. Hal ini bahkan dapahgakibatkan ilmu
falak menjadi sesuatu yang tidak menarik dan salitk dipahamt?

B. Dasar Penentuan Awal Bulan Kamariah dengan M etode Rukyat

Dasar hukum penentuan awal bulan kamariah sangatakadan
mudah ditemukan dalam al-Qur'an maupun al-HadistikBe ini adalah
sebagian dari dalil-dalil tersebut:

1. Dasar Hukum dari al-Qur’'an.

a. Surat al- Bagarah ayat 185.

VOR LA Ao S 8o S5 00 ROILH *

RO YORSE SO AN
OROL Yoo RS- €705 DN W S
=6 OOXEHO ¢ e O Oe - Ox=EN. erw@
EORO VoM@ S BILQHE

IR G g P 8 e v AIBS> AN w@a €0
OISO Wwa I REZEGNE RHOEG&HI*
¥SlocB T80 B €OJOO0COOoHw

125usiknan Azharikalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah — Nbgyakarta:
Museum Astronomi Islam, 2012, h. 117
2 bid
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu adalabulan
Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (peramjla
Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan pergjgelas
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda éaydang
hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa daran
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan Maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan bargragsakit
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka bhah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggaikauitn,
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemuaaah
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan heridakla
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur” (Q.S al-
Bagarah: 185).

Dalam tafsirnya, al-Maraghi memaknai ayat ini denga
“Barang siapa menyaksikan masuknya bulan Ramadangate
melihat hilal sedang ia tidak bepergian, maka wajérpuasa™*
Jadi, siapa pun yang melihat hilal atau mengetamelalui orang
lain, hendaknya ia melakukan puasa.

Adapun bagi siapa saja yang tidak melihat hilalesepi

kutub utara maupun selatdnmaka kaum muslim yang menempati

4 Ahmad Mustafa al-Maraghtafsir al-Maraghi,Beirut: Dar al-Fikr, Juz 2, h. 73.
15 Ketika di kutub, jika malam itu panjang, maka sjidraru sangat pendek. Hal itu terjadi,
baik di kutub Utara maupun kutub Selatan secargantian per setengah tahuioid.
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tempat-tempat tersebut, harus memperkirakan waams sebulan.
Ukuran yang dipakai untuk wilayah ini adalah beeadkan keadaan
yang sedang (sub tropis), seperti permulaan detkamnya puasa,
Makkah dan Madinal?

Surat al-Baqgarah ayat 189.

B QUIAXYL2FTDade &IOR &0¢0D>HEX OO0
Lo OdYw 260006068 “OL2 In=d0
DO F WM S “O 0@ B P& Rl¢wa S ¢0
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MPAC RECHAD 5 AEDZIXHAD W A Lo
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bularbitsa
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tandatwak
bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan itu adalah kebajikan oranggya
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu darupint
pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (Q.S. al-Bagarah : 189).

Ayat ini dijelaskan dalam Tafsir al-Maraghi tentamggmah
berbeda-bedanya bentuk hilaBadhwasanya dengan melihat hilal,
kita bisa menentukan awal bulan Ramadan dan saedkbhé&nya
kewajiban puasa.Hilal juga dapat digunakan untuk menentukan
apakah haji itu dilakukan secaaala’ (tepat pada waktunya) atau

gadhaldi luar waktu yang tidak sah melakukannya). Mahal, ini

16 | pid.
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tidak mungkin bisa dimanfaatkan jika hilal itu tetapada

bentuknya-’

2. Dasar Hukum dari al-Hadis

a. Hadis Riwayat Muslim

ud\u;Qﬁuuw\muhuuymbmw\wﬁymh
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Artinya: “Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abiydbah

bercerita kepada kami Abu Usamah bercerita kepaai K
Ubaidillah dari Nasi’ bin Umar radiallahu anhu bahw
Rasulullah Saw menuturkan masalah bulan Ramadan
sambil menunjukkan kedua tangannya kemudian
berkata;bulan itu seperti ini, seperti ini, sepeiti,
kemudian menelungkupkan ibu jarinya pada saat gerak
yang ketiga. Maka berpuasalah kalian karena meliak

dan berbukalah karena melihat hilal pula, jika aéahg
oleh awan terhadapmu maka genapkanlah tiga pulihi ha
(HR. Muslim)

b. Hadis Riwayat al-Bukhari

ale 2 Ja a8 1 06 06 5 sl <l s e 00 06 0k 4

17 Ahmad Mustafa al-Maraghap.cit.h. 83.
8 Abu Husain Muslim bin al-HajjajShahih MuslimJJilid I, Beirut: Dar al Fikr, h. 431,

hadis ke-1796.
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Artinya: “Bercerita kepada kami Adam bercerita &&@ kami
Syu’bah bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad di
berkata saya menedengar Abu Hurairah dia berkabth Na
Saw bersabda atau berkata Abu Qasim Saw berpuasalah
kamu karena melihat hilal dan berbukalah karenahauel
hilal pula, jika hilal terhalang oleh awan terhaaapmaka
genapkanlah bulan Sya’ban tiga puluh hari.” (HR. al
Bukhari).

Kandungan makna kedua hadis di atas menyatakanabahw

Nabi Saw. menyerukan supaya kaum muslimin melaksendgadah

puasa Ramadan, jika telah menyaksikan hilal (rukesiggal 1

Ramadan), dan menyerukan supaya mengakhiri puagi&aytelah

menyaksikan hilal (tanggal 1 Syawal).

Kedua hadis tersebut juga dijadikan dasar oleh Imam

Syafi'i, bahwasannya penentuan awal Ramadan, Syavdaa

Dzulhijjah, adalah dengamkyatal-hilal bil fi'li .°

C. Pendapat Ulama mengenai Rukyat al-Hilal

Terlepas dari perbedaan pendapat untuk menggumakésde hisab

atau rukyat, penulis lebih memfokuskan pendapdtyat al-hilal. Agar

pembahasan lebih spesifik dan tidak terlalu melebarikut ini adalah

pendapat ulama tentangkyat al-hilal.

19 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhar§hahih BukhariJilid 1, juz. VI,
Beirut: Dar al Fikr, h. 481, hadis ke- 1776.

20 Abi Ishak Ibrahim bin Ali asy-SyairaziAl-Muhadzab fi Figh al-Imam asy-Syafi'i,
Beirut: Dar al-fikr, 1994, Juz |, h. 249.
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Ada beberapa pendagagahadalam cara menetapkan awal Ramadan
dan Syawal. Pendapat tersebut antara lain melakyat oleh kelompok
besar, ada pula yang berpendapat cukup rukyatdalalorang muslim yang
adil. Pendapat yang lain, cukup hanya rukyat obetnang lelaki yang adfi:

Imam Abu Hanifah membedakan antara hilal Ramadan rdkal
Syawal dengan pendapatnya: Penetapan hilal Ranmadap dengan saksi
satu orang lelaki dan satu orang wanita dengarasyelam, berakal, dan
adil. Sedangkan hilal Syawal tidak bisa ditetapkanya dengan satu orang,
tetapi dengan dua orang saksi lelaki atau satugolalaki dan dua orang
wanita. Ini kalau cuaca tidak terang, sehingga lslangan untuk melihat
hilal. Apabila langit cerah, tidak bisa ditetapkiacuali dengan kesaksian
jamaah, sehingga dapat mengetahui hilal dengarntabenereka, tanpa
membedakan antara hilal Ramadan atau hilal SyZwal.

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila langialz maka
untuk menetapkan awal bulan hijriah dengan peraaksirang banyak
(umlah dan cara pelaksanaannya diserahkan kepadm)f® tetapi jika

keadaan langit tidak cerah karena terselimuti aatan kabut, maka imam

2 Abdurrahman al-JazirKitab al-Figh Ala Madzahib al-Arba’atBeirut: Dar al-Fikr, h.
520. Lihat juga di Muhammad Jawad Mughniykhgih Lima Madzhabditerjemahkan oleh Afif
Muhammad, dari Al- Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah”Jakarta: Penerbit Lentera, 2012, cet.
Ke-27, h. 171. Lihat juga di Wahbah al-ZuhaiRigih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian
Berbagai Madzhah)diterjemahkan oleh Masdar Helmy, dari “al-Figlistamy Wa Adillatuhu”,
Bandungz;z: C.V. Pustaka Media Utama, 2006, cet.31h.

Ibid.

2 salah satu syaratnya adalah adanya sekelompoky,okanena objek yang diamati
tertuju pada satu titik yang sama sehingga harusndiri adanya berbagai penghalang.
Penglihatan harus mulus serta penuh konsentrasindalencari awal bulan. Rukyat seorang diri
kemungkinan akan timbul kekeliruan. Orang yang ddesismelihat bulan (Ramadan) menyatakan
kesaksiannya dengan kalimat "saya bersaksi”. Wahb&uhaily,op.cit.,h. 31-32.
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cukup memegang kesaksian seorang muslim yan{ adérakal dan balig.

Imam Malik berpendapat bahwasanya tidak boleh lzs@atau berhari raya
dengan persaksian kurang dari dua orang yan@B.aAths rukyat seperti ini,

maka berpuasa atau berbuka telah berlaku baikdragg yang melihatnya
atau orang yang menyampaikan kabarnya, baik keddagit berawan atau

cerah?®®

Imam Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwasanyarbohemulai
puasa berdasarkan persaksian rukyat seorang ledtdqi tidak boleh berhari
raya Idul Fitri berdasarkan persaksian kurang diaai orang laki-laki.

Dari beberapa uraian tersebut bisa diketahui baRugoha’ telah
sependapat bahwa untuk berhari raya Idul Fitri bamjapat diterima
persaksian dua orang laki-laki.

Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, dan Hambali) berpgratabahwa
penetapan awal bulan kamariah, terutama awal b®amadan harus
berdasarkan rukyat. Menurut Hanafi dan Maliki afzat@rjadi rukyat di suatu
negeri, maka rukyat tersebut berlaku untuk seluduhia Islam dengan

pengertian selama masih bertemu sebagian maldmnytzhab Syafi'i

%4 Orang yang adil (menurmtazhabHanafi) adalah orang yang kebaikanya lebih banyak
dari pada kejelekannya atau walau tidak jelas i#mmtya menurut pendapat yasigahih baik
lelaki atau wanita, merdeka atau budak, sebab atasakyat adalah masalah agama yang nilainya
sama dengan meriwayat hadis. Wahbah al-Zuhaily,

% Adalah lelaki yang merdeka balig serta berakdhkipernah berbuat dosa besar, tidak
berbuat dosa kecil yang terus menerus serta tigd&kmkan hal-hal yang menodai harga diri.

%6 Ketika rukyat dalam keadaan langit tidak jelaskmpuasa Ramadan tidak wajib
dilaksanakan hanya menurut kesaksian seorang ydihgeorang wanita atau dua orang wanita
menurut pendapat yang mashur. Puasa tersebut hamajib dilaksanakan oleh yang
menyaksikannya saja. Kesaksian itu boleh didasaakas kesaksian dua orang adil jika masing-
masing beritanya disampaikan oleh dua orang adil &innya dengan tida perlu menggunakan
kalimat (aku bersaksi). Wahbah al-Zuhady.cit, h. 32-33.

2" Misalnya antara Indonesia dan Aljazair yang seligaktunya antara 5-6 jam.
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berpendirian sama dengan Jumhur, yakni awal Ramaditetapkan
berdasarkan rukyat. Perbedaannya dengan Jumhushabdahwa menurut
golongan ini rukyat hanya berlaku untuk daerah ateilayah yang

berdekatan dengannya, tidak berlaku untuk daerady jpaih

D. Kelebihan dan Kelemahan M etode Rukyat
a. Kelebihan Metode Rukyat (Observasi)

Pertamaobservasi merupakan metode ilmiah yang akuratithial
terbukti dengan berkembangnya ilmu falak (astrofop@da zaman
keemasan Islam. Para ahli terdaahulu secara sagainsberkelanjutan,
yang akhirnya menghasilkaij-zij (tabel-tabel astronomis) yang terkenal
dan hingga kini masih menjadi rujukan. Kedua, @aliGalilei adalah
perintis ke jalan pengetahuan modern. la menggumakaervasi untuk
membuktikan suatu kebenar&n.

b. Kelemahan Metode Rukyat.

Pertama, hilal pada tanggal satu sangat tipishgga sangat

sulit dilihat oleh orang biasa (mata telanjangplagi tinggi hilal kurang

dari 2 derajaf. Selain itu, ketika Matahari terbenamsufisex di ufuk

28 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Bitsésm Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen AgamaSelayang Pandang Hisab Rukydgkarta: DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004, B231-

2% gusiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004, h. 1882

% Kriteria ketinggian hilal yang bisa dilihat ada bagai macam pendapat. Untuk
Indonesia, kriteria ketinggian hilal yang bisalthli adalah minimal 2 derajat.

Kriteria ini ditetapkan setelah diadakannymsyawarah Menteri-menteri Agama
Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan SingapyMABIMS). Secara astronomis
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sebelah Barat masih memancarkan sinar berupa megahmMega
inilah yang menyulitkan melihat Bulan sendiri dal&ondisi Bulan mati
(new moon)Kecerahan atau kuat cahaya hilal fase pertama sdaipai
1% dibanding dengan cahaya Bulan purnafal thoor). Cahaya hilal
sangat lemah dibandingkan dengan cahaya Mataharpumacahaya
senja, sehingga teramat sulit untuk dapat mengdratiyang kekuatan
cahayanya kurang dari ift.

Kedua, kendala cuaca. Di udara terdapat banyakkglastang
dapat menghambat pandangan mata terhadap hil&itisegbut, hujan,
debu dan asap. Gangguan-gangguan ini mempunyai attatephadap
pandangan hilal, termasuk mengurangi cahaya, merigab citra dan
menghamburkan cahaya hilal. Hujan yang ringan akembatasi antara
3-10 km dan hujan lebat akan membatasi antara 500-km. Dengan
demikian, kondisi cuaca adalah faktor yang domima@mpengaruhi
keberhasilamukyat al-hilal*?

Ketiga, kualitas perukyat. Metode rukyat memilikiot@nsi
terjadinya kekeliruan subjektif. Hal ini disebabKearena rukyat adalah

observasi yang bertumpu pada proses fisik (optik fisiologis) dan

ketinggian hilal kurang dari 3 derajat terlalu rehdumurnya terlalu muda, dan fraksi iluminasi
Bulan terlalu kecil.Dalam kondisi seperti itu hiledustahil dapat dirukyat. Kondisi cuaca yang
cenderung banyak awan dan hujan juga kemungkinaggaaggu.

Kriteria dasar yang dapat digunakan berdasarkarggmeatan dan model teoritik
astronomi adalah limit Danjon, yang menyatakan kahilal tidak mungkin teramati bila jarak
Bulan-Matahari kurang dari 7 derajat. Kriteria lainantaranya dikembangkan oleh Mohammad
llyas dari IICP [nternational Islamic Calendar ProgramijeMalaysia. Kriteria imkan rukyat
yang dirumuskan IICP meliputi tiga kriteria. Linadda Thomas Djamaluddin, “Kriteria Imkanur
Rukyat Khas Indonesia : Titik Temu Penyatuan Hayd&dan Awal Ramadan”, Dimuat di Pikiran
Rakyat, 30 Januari 2001.

! bid.

2 |bid.
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kejiwaan (psikis). Berdasarkan pengetahuan atawgb@man tentang
bentuk dan warna hilal, maka otak melakukan prpsegerapan bahwa
objek yang diterima oleh mata itu adalah hilal at@aguatu mirip hilal.
Dalam dua proses (fisis dan psikis) yang paling idam adalah proses
psikis. Jadi, penglihatan hilal yang diterima sdandgengaruhi oleh
pengalaman, teori maupun persepsi sebelumnya teritdal. Di sini
letak diperlukannya kualitas penglihatan yang bamagi perukyat, agar
dapat melakukan rukyat secara efektif dan objéktif.
E. Pelaksanaan Rukyat Al-Hilal

Rukyat al-hilaladalah suatu kegiatan melihat hilal dengan tata ca
yang sudah ditentukan. Tidak bisa dilakukan dengaal-asalan, untuk
meminimalisir terjadinya pelaporan terlihatnya hilgang tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sulitnya melihat hilal dikarenakan ketika Matah&&rbenam atau
sesaat itu, langit di sebelah Barat berwarna kurkegierah-merahan,
sehingga antara cahaya hilal yang putih kekuningAgan dengan warna
langit yang melatarbelakanginya tidak begitu kantBagi mata orang awam
yang belum terlatih melakukan rukyah akan menekasulitan menemukan
hilal yang dimaksud?

Rukyat yang dapat dijadikan dasar penetapan awahiRamadan,

Syawal, dan Zulhijah adalah rukyah yang'tabar, yakni rukyat yang dapat

3 |bid.
3 Muhyiddin Khazinloc.cit.
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dipertangungjawabkan secara hukum dan ilmiah. Rukyang demikian

harus memenuhi syarat sebagai beriRut:

1.

Rukyah dilaksanakan pada saat Matahari terbenam pathm tanggal
30 atau akhir 29 nya.

Rukyah dilaksanakan dalam keadaan cuaca cerata tpapghalang
antara perukyah dan hilal.

Rukyah dilaksanakan dalam keadaan posisi hilatiptsihadap ufuk (di
atas ufuk).

Rukyah dilaksanakan dalam keadaan hilal memungkinketuk
dirukyah {mkanar-rukyah).

Hilal yang dilihat harus berada di antara wilayitik Barat antara 30ke
Selatan dan 3ke Utara.

Sebelum melaksanakan rukyat, perlu adanya persigoam matang.

Persiapan tersebut sebagaimana berikut:

a. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat

Agar pelaksanaanrukyat al-hilal terkoordinasi sebaiknya
dibentuk suatu tim pelaksanaan rukyat. Tim rukpahendaknya terdiri
dari unsur-unsur terkait, misalnya Kementerian Agar(sebagai
koordinator), Pengadilan Agama, Organisasi Maggdraahli hisab,
orang yang memiliki ketrampilan rukyah dan laimlabelain itu sebuah

Tim rukyat dapat juga dibentuk dari suatu orgamisessyarakat dengan

35 Noor Ahmad SS, 2006, “Menuju Cara Rukyat yang AkurMakalah pada Lokakarya

Imsakiyah Ramadan 1427H/2006M se Jawa Tengah daralddstimewa Yogyakarta yang
diselenggarakan oleh PPM IAIN Walisongo Semararfg, h
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koordinasi unsur-unsur terkait tersebut. Tim pedaksrukyat, juga harus

memperhatikan beberapa persyaratan mesjahid(perukyat).

Ada beberapa persyaratsyahid (perukyatan hilal). Baik secara

formil ataupun materil, yaifG:

1. Syarat formil :

a. Aqil baligh atau sudah dewasa.

b.

C.

Beragama Islam.

Laki-laki atau perempuan.

Sehat akalnya.

Mampu melakukan rukyat.

Jujur, adil dan dapat dipercaya.

Jumlah perukyat lebih dari satu orang.

Mengucapkan sumpah kesakstakyat al-hilal

Sumpah kesaksian rukyat hilal di depan sidang Rblaga

Agama/Mahkamah Syar’iyah dan dihadiri 2 (dua) orsakgi.

2. Syarat materifl”:

a. Perukyat menerangkan sendiri dan melihat sendirgale mata

kepala maupun menggunakan alat, bahwa ia melitzt hi
Perukyat mengetahui benar-benar bagaimana prosébatne
hilal, yakni kapan waktunya, di mana tempatnyaaparlama

melihatnya, di mana letak, arah posisi dan keadhulah yang

% syuriyah PWNU Jawa Timur, Penolakan Pemerintah ddah Hasil Ru'vatul
Hilaal, http://www.pesantrenvirtual.com. Diaksesl@aanggal 14 Desember 2012.

37 bid.
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dilihat, serta bagaimana kecerahan cuaca langitfmorsaat
hilal dapat dilihat.

c. Keterangan hasil rukyat yang dilaporkan oleh peatikydak
bertentangan dengan akal sehat perhitungan ilnmab hlsidah
ilmu pengetahuan dan kaidah sya¥i.

Lebih lanjut, tim rukyat ini hendaknya terlebih ddhn
menentukan tempat atau lokasi untuk pelaksanaaryatukengan
memilih tempat yang bebas pandangan mata ke ufultBRkan rata,
merencanakan teknis pelaksanaan rukyat dan penmmbagjas tim, dan
mempersiapkan segala sesuatunya yang dianggaﬁ?)erlu

b. Alat-Alat yang diperlukan Untuk Rukyat
Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untukbangu
pelaksanaan rukyat di antaranya:
1) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untuk
mengarahkan pandangan ke posisi HfalAlat yang tidak
memerlukan lensa ini diletakkan berdasarkan gaails mata angin
yang sudah ditentukan sebelumnya dengan telitibdadasarkan

data hasil perhitungan tentang posisi Hital.

% |bid.

39 Muhyiddin Khazin,lmu Falak dalam Teori dan Praktik, op.cih, 175.

0 Alat ini terdiri dari dua bagian yaitu: tiang pengar dan gawang lokasi. Untuk
mempergunakan alat ini, diharuskan menghitung mgntiznggi danazimuthhilal dan pada tempat
tersebut harus sudah terdapat arah mata angincgamgit.Almanak Hisab Rukyat, op.cih, 128-
129.

1 Caranya dengan menempatkan alat di depan pengmmatMatahari terbenam dan
pengamat akan melihat terus ke arah bingkai ruygmaty bisa diatur turun mengikuti gerakan hilal
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2)  Binokuler
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat bendadben
yang jauh. Binokuler ini menggunakan lensa dannpisAlat ini
berguna untuk memperjelas obyek pandangan. Sehitigm

digunakan untuk pelaksanaarkyat al-hilal*?

3) Rubu’ al-Mujayyab?

Alat ini sangat berguna untuk memproyeksikan peeada
benda-benda langit pada bidang vertikal. Saat pat@arrukyat
al-hilal, rubu’ al-mujayyab digunakan untuk mengukur sudut
ketinggian hilal iftifa’).

4)  Theodolite.

Peralatan ini termasuk modern karena dapat mengukur
sudutazimuthdan ketinggian Altitude (irtifa') secara lebih teliti
dibanding kompas damubu’ al-mujayyab Theodolite modern
dilengkapi pengukur sudut secara digital dan temgppengintai

yang cukup kuat?

sampai terlihatnya hilal. Diperlukan kemampuan kisusiengoperasikan alat ini mengikuti arah
gerakan4£1ilaISeIayang Pandang Hisab Rukyat, op.&it.28.
Ibid.

3 Rubu’ al-mujayyatadalah suatu alat hitung yang berbentuk segielimgi@aran untuk
hitungan goneometrifRubu’ ini biasanya terbuat dari kayu atau semacamnyg watah satu
mukanya dibuat garis-garis skala sedemikian rupba&ai alat peninggalan peradaban falak Islam
masa laluyubu’ ternyata mampu menyelesaikan hitungan-hitunggoriametri yang cukup teliti
untuk masa itu. Hendro SetyaniBybu’ Al-MujayyabBandung: Pudak Scientific, h.1. Lihat juga
padaAlmanak Hisab Rukyat, op.cih, 132. Lihat pula pada Muhyiddin Khaziimu Falak dalam
Teori dan Praktik, op.cith. 16.

4 Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbutiker untuk melihat skala
ketinggian benda langit, dan sumbu horizontal, kintoelihat skalaazimuthnya. Dengan
demmikian teropong yang digunakan untuk menginerdh langit dapat bebas bergerak ke
semua arahbid., h. 134.
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5) Teleskop.

Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adalah
teleskop yang memiliki diameter lensa (cermin) qukesar agar
dapat mengumpulkan cahaya lebih banyak.

6) Tongkatlstiwa’'.

Tongkat istiwva’ adalah alat sederhana yang terbuat dari
tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidangr ddan
diletakkan di tempat tebuka agar mendapat sinaahat. Alat ini
berguna untuk menentukan waktu Matahari hakiki, enéwrkan
titik arah mata angin, dan menentukan tinggi Mataha

Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan mlemolg
pelaksanaan rukyat bisa digunakan altimeter, bdsuajat, GPS
(Global Positioning Systeijam digital, jamistiwa’/jam surya,
kalkulator, kompas, komputenvaterpass benang, paku, dan
meteran untuk membuat benaragimuth dan lain-lain agar
memudahkan pelaksanaan rukyat.

c. Penentuan Loka¥i
Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan olasérdi
antaranya adalah tempat untuk observasi. Sehubudgagan objek
pengamatan berada di sekitar ufuk, maka hal pertgareg harus
dilakukan untuk menghindari penghalang pandanggeainukaan Bumi

adalah mencari tempat pengamatan yang letaknygi.tifgngamatan itu

**Ibid. h. 135-136.
“8 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatae)®edoman Teknik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalam, 1994/1995, h. 19-20.
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dapat dilakukan di puncak gedung-gedung yang tinggnara atau
puncak bukit.

Di tempat yang rendah atau di atas Bumi langsurga bi
dilakukan di tepi-tepi pantai yang terbuka samgakBarat kelihatan.
Daerah pandangan yang harus terbuka sepanjangadfaleh sampai
mencapai 285ke Utara maupun ke Selatan dari arah Barat, karena
Bulan berpindah-pindah letaknya sepanjang daertaldiitantara kedua
belahan langit. Matahari berpindah-pindah hanyapsasejauh 23 5ke
Utara dan ke Selatan dari ekuator langit.

Menggunakan lokasi ufuk bukan laut akan timbul
permasalahan mengenai bagaimana menghitung ketmgkerendahan
ufuk untuk koreksi hilal dari tinggi hakiki ke tigghilal mar’i. Padahal
tidaklah mudah mencari lokasi rukyat berupa ufukasulaut, tetapi yang
ideal, yaitu yang ufuk tempat Matahari dan Bulamgtgelam bebas dari
hambatan baik berupa asap, maupun gunung atawgpoh@nan dan
gedung (bangunan).

Penentuan Arah Geografis

Kedudukan Bulan pada suatu lokasi pengamatan, nselai
ditentukan oleh ketinggian tempat juga ditentukafeho letak
geografisnya, yaitu koordinat lintang dan bujur dsk pengamatan.
Faktor ini berpengaruh kepada seberapa dekat pbdsi dengan
lingkaran Matahari pada saat Matahari terbenamaiséiu ketinggian

lokasi pengamatan dari atas permukaan laut jugashdiperhatikan,
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semakin tinggi lokasi pengamatan kemungkinan tariya hilal semakin
besart’

Dua tempat yang letak geografisnya berbeda medhiain pada
saat bersamaan berada pada kedudukan yang benbeda@dudukan
itu dinyatakan oletazimuthdan ketinggian Bulan di atas ufukzimuth
ditentukan dari arah Utara atau Selatan sejajagatemorizon, sampai
pada posisi benda langit itu. Pengukurannya se®rajan gerak putaran
jarum jam. Sehubungan dengan penenammuthitu, maka pada setiap
lokasi pengamatan kedua arah tadi harus diketamgah pastl®
Menyatakan Cuaca sebelum Matahari Terbéham

Hal ini penting sekali untuk mendapatkan gambaramm
mengenai cuaca pada saat observasi dengan cagaisedakut:

1) Periksa horizon Barat di sekitar perkiraan terbemgmmMatahari
perkiraan terlihatnya Bulan.
2) Nyatakan keadaan cuaca itu menurut tingkatannyatukn
pengamatan ini dipakai perjanjian tingkatan cuategai berikut:
Cuaca tingkat 1, apabila pada horison itu bersih alaan,
birunya langit dapat terlihat jernih sampai ke soni.
Cuaca tingkat 2, apabila pada horison itu terdavedn
tipis yang tidak merata, dan langit di atas horisaiihat keputih-

putihan atau kemerah-merahan.

47 Khoirotun Ni'mah,op.cit.h. 38.
“8 pedoman Tehnik Rukyap.cit.,h. 22-23.
49 Almanak Hisab Rukyatp.cit.,h. 57-58.
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Cuaca tingkat 3, apabila pada horison terdapat aiypan
yang merata di sepanjang horison Barat, atau tatdapan yang
tebal sehingga warna langit di horison Barat bukamn lagi.

Berikut adalah teknis pelaksanaan rukyat sekalesran:
1. Teknis Pelaksanaan Rukyat di Lapangan
Sebelum rukyat dilaksanakan, ada beberapa segi patandasi
pelaksanaan rukyat yang perlu diketahui dan diggksin dengan sebaik-
baiknya. Di dalam persiapan itu termasuk juga peaml lokasi atau
tempat yang memenuhi syarat yang diperlukan. Peraggu jam yang
menunjuk waktu secara akurat adalah suatu hal yaga diperlukan,
demikian juga dengan tanda-tanda penunjuk arah ggadikan patokan
dalam pengukuran posisi benda lan§iHal-hal yang harus dipersiapkan
sebelum rukyat dilaksanakan di antaranya:
a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan kddarduMatahari
serta hilal, sesuai dengan perhitungan bagi budag ypersangkutatt.
b. Membuat peta proyeksi rukyat sesuai dengan rinciarhitungan.
Diusahakan satu peta bagi setiap perukyat.
c. Menentukan kedudukan perukyaty&hiJ dan memasang alat-alat
pembantu guna melokalisir (meayin-kan) jalur tenggelamnya hilal
untuk memudahkan pemantauan (pelaksanaan) rulegataisdengan

peta proyeksi rukyat.

0 pedoman Tehnik Rukyap.cit.,h. 17.

®! Data itu selain menyebutkan ketinggian dgmsimuthBulan juga perlu menyatakan
azimuth Matahari agar dapat diketahui apakah Bulan bedidsebelah Utara atau di sebelah
Selatannyaibid., h. 19.
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d. Perukyat terus mencari jalur tenggelamnya hilabgedengan waktu
yang diperhitungkan.
e. Perukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisambantu

memperijelas pandangah.

2. Laporan Hasil Rukyat
Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyampa
laporan hasil pelaksanaankyat al-hilat
a. Prosedur struktural.

Yaitu laporan bulanan dan tahunan yang disampaieh
Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Agama ldgrada
Ditbinbapera Islam, atau laporan tahunan dari Rdilage Tinggi
Agama kepada Ditbinbapera Islam, yang memuat lagiatkyat yang
dilakukan oleh seluruh Pengadilan Agama yang adawityah
juridiksinya. Di samping memuat data kegiatan rakgang dilakukan,
juga memuat kegiatan-kegiatan lain yang ada kay@amtengan hisab
rukyat, seperti musyawarah, kursus, kerjasama aeimgtansi lain dan
sebagainyad®

b. Prosedur non structural.

2 Usaha untuk memperoleh detail dari pada objek @®matan adalah dengan
menggunakan teropong. Ada tiga fungsi utama yamgjlidi teropong yakni: meningkatkan
kecermelangan objek pengamatan, membuat objekakafihlebih detail dibandingkan dengan
mata telanjang, dan membuat objek tampak lebihrpssalah-olah lebih dekat dengan pengamat.
ibid., h. 18.

*% Ibid. h. 45-46.
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Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pusak, deh
Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agama ataugpstiainnya di
luar laporan bulanan dan tahunan. Ada dua macawordapdengan
prosedur non struktural:

a. Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal Bameyawal
dan Dzulhijjah.

b. Laporan tulisan untuk kepentingan teknis hisab ati®/

F. Kriteria Tempat Rukyat yang Layak Digunakan.

Ketika melakukan observasi hilal, hal yang terpemtidilakukan
adalah mencari sebuah tempat rukyat yang layakndigan. Tidak semua
pantai yang mempunyai ufuk lepas itu bisa digunaldan tidak semua
tempat yang tinggi, seperti menara ataupun sebuatt uga dapat
digunakan untuk observasi, melainkan harus mempumfak yang
menghadap ke Barat. Maka dari itu, perlu adanyadstésasi kelayakan
sebuah tempat observasi. Berikut adalah persyarptarentuan sebuah
tempat rukyat.

a. Syarat Utam&>
Secara geografis dan astronomis lokasi yang dintaksarus
memungkinkan terjadinya rukyat. Maksudnya, suatopte rukyat harus

mempunyai ufuk yang lepas atau medan pandang ke Baeat yang

54 |1hi
Ibid.
% Wawancara dengan Thomas Djamaluddin via facebook panggal 10 Mei 2012.
Lihat juga pada Direktorat Jenderal Pembinaan Kbégaan Agama IslanPedoman Tehnik
Rukyat Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalam, 1994/1995, h. 20.
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terbuka (sekitar 2875dari titik Barat, kira-kira tiga kepalan tangan ke
kanan dan ke kiri dari titik Barat, tidak ada bamgo, pohon, polusi
udara dan cahaya yang menganggu pandangan).

b. Syarat Tambahan.

Adapun syarat tambahan yang memudahkan rukyathattztasi
yang mudah dicapai dan aman. Maksudnya, lokaskget@anmukyat al-
hilal tersebut tidak berbahaya untuk digunakan. Misaligkasi hutan
yang berbahaya, karena banyaknya hewan buas abdakam pilihan
lokasi yang baik, walaupun ufuknya memenuhi sy&rat.

Adapun kondisi alam langit yang di dalamnya terddybagai
macam unsur, seperti: cuaca, awan tebal dan cujain,idan lain lain.
adalah sebuah kendala dalam pelaksanaan rukyatsgaggt sulit untuk
diprediksi. Karena, sulitnya memprediksikan curafjah atau ketebalan
awan jauh-jauh hari sebelumnya. BMKG hanya bisa amatkan
minimal seminggu sebelumnya dan maksimal sebuloalsenya>’

Di antara kendala-kendala yang mungkin terjadi kieeti
pelaksanaan rukyat adalah:

1. Kondisi cuaca. Kondisi cuaca yang sering menjadigpalang
pengamat adalah mendung, hujan, tertutup awan.

2. Ketinggian hilal dan Matahari. Ketinggian hilal ypkurang dari 2
derajat, akan sangat sulit dilihat langsung olelankapala, bahkan

optik sekalipun.

56 | i
Ibid.
" Wawancara langsung dengan Siswoyo, petugas daki®@Bemarang pada tanggal 28
Januari 2013.
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3. Jarak antara Bulan dan Matahari. Bila jaraknyaakerldekat,
meskipun telah tenggelam, berkas sinarnya masihyitaekan,
sehingga hilal tidak akan nampak.

4. Kualitas mata pengamat. Kualitas mata pengamatldian untuk
menghasilkan rukyat yang efektif dan obyektif.

5. Kondisi psikologis pengamat (perukyat). Kesempatagiihat hilal
sebetulnya sangat pendek sekali, yaitu hanya sditenenit sampai
1 jam. Tidak heran jika tekanan psikologis yangabdsrena beban
spiritual yang diemban untuk menghasilkan suatwtesan.

6. Waktu dan biaya. Rukyat seringkalemakanwaktu dan biaya yang
tidak sedikit.

7. Transparansi proses melihat. Maksudnya adalah tbeek proses
pengamatan rukya¥.

Kendala — kendala tersebut sangat sering terjadkathngan
perukyat. Akan tetapi, hal itu hanya kendala yadgkt dapat dijadikan
patokan atau pedoman untuk menyatakan ketidaklays&uah tempat

rukyat.

*8Tono Saksonmp.cit.h. 91-97.



